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ABSTRACT

Tenau, Fennie Karline Rosario. 2020. Chinese Ethnic Branding Strategies and The Roles of
Language in The Movie Crazy Rich Asians. Yogyakarta: English Language Studies.
Graduate Program. Sanata Dharma University.

Chinese attempt to show their existence in the world’s eyes can be seen in their branding.
Branding is important in the aspect of ethnicity because it creates certain assumptions about an
ethnic group. They try to show their identity by using several strategies both in explicit and
implicit ways. However, Chinese themselves barely participate in Hollywood movies as the main
characters. Crazy Rich Asians then appears as a movie that highlights the real-life portrayal of
Chinese and diaspora in real life. Much of the plot conflict focuses on the Eastern-educated
family welcoming Rachel, a Chinese-American as a part of them. Most of the main characters
classify themselves as culturally Chinese, so they are playing Chinese ethnicity characters.

This study explores what branding strategies are portrayed by the major characters in
showing their identity in the movie Crazy Rich Asian. It focuses on the distribution of material
and non-material culture in the movie. There were value, belief, language, etiquette, furniture,
architecture, traditional food, clothing, traditional musical instrument, traditional medicine, and
traditional game. This study also examines the roles of language In showing their Chinese
identity as a part of non-material culture. This is a discourse analysis studied by using the
sociolinguistics viewpoint. Sociolinguistics is applied as the main approach to identify the roles
of language in the transmission of Chinese culture. Ethnicity is applied as the subsidiary theory
to observe the forms of cultures that are used by Chinese in demonstrating their identity. The
data documentation was taken from the movie Crazy Rich Asians which consists of 68 cultural
phenomena.

The results reveal that Chinese utilize two kinds of branding strategies that are reflected in
material and non-material culture. The lowest percentage of the strategy was 42.6 percent in
material culture whereas the highest percentage of the strategy was 57.4 percent in non-material
culture. It indicates Chinese interest in showing the public about their characteristics through
their traditional lifestyles which affect their use of language. It reveals that language is one of the
significant cultural identities of the diaspora. The roles of language are a symbol of ethnic
identity and as an instrument of intra-ethnic communication.

Future research is expected to focus on more types of cultural phenomena in both forms of
material and non-material cultures. The related research might also be done to investigate other
significant issues in different scopes of life as interesting topics to be discussed.
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Upaya orang Tionghoa untuk menunjukkan keberadaan mereka di mata dunia bisa dilihat
dari branding mereka. Branding penting dalam aspek etnisitas karena menciptakan asumsi
tertentu tentang sebuah kelompok etnis. Orang Tionghoa mencoba menunjukkan identitas
mereka dengan menggunakan beberapa strategi baik secara eksplisit maupun implisit. Namun,
orang Tionghoa sendiri jarang berpartisipasi dalam film-film Hollywood sebagai karakter utama.
Crazy Rich Asians kemudian muncul sebagai film yang menyoroti penggambaran kehidupan
nyata orang Tionghoa dan diaspora dalam kehidupan nyata. Sebagian besar plot
permasalahannya berfokus pada keluarga berpendidikan Timur yang menyambut Rachel,
seorang Cina-Amerika sebagai bagian dari mereka. Sebagian besar karakter utama
mengklasifikasikan diri mereka sebagai orang dengan budaya Tionghoa sehingga mereka
memainkan karakter beretnis Tionghoa.

Penelitian ini mengeksplorasi apa strategi branding yang digambarkan oleh karakter utama
dalam menunjukkan identitas mereka di film. Ini berfokus pada distribusi budaya material dan
non-material dalam film. Ada nilai, kepercayaan, bahasa, etiket, furnitur, arsitektur, makanan
tradisional, pakaian dan tata rias, alat musik tradisional, obat tradisional, dan permainan
tradisional. Penelitian ini juga meneliti peran bahasa dalam menunjukkan identitas Tionghoa
mereka, yang merupakan bagian dari-budaya non-material. Ini adalah analisis wacana yang
dipelajari dengan menggunakan sudut pandang sosiolinguistik. Saosiolinguistik diterapkan
sebagai pendekatan utama untuk mengidentifikasi peran bahasa dalam transmisi budaya Cina.
Etnisitas diterapkan sebagai teori tambahan untuk mengamati bentuk-bentuk budaya yang
digunakan oleh orang Tionghoa dalam menunjukkan identitas mereka. Dokumentasi data
diambil dari film Crazy Rich Asians yang terdiri dari 68 fenomena budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang Tionghoa menggunakan dua strategi branding
yang tercermin dalam budaya material dan non-material. Persentase terendah dari strategi
branding adalah 42,6 persen dalam budaya material sedangkan persentase tertinggi dari strategi
branding adalah 57,4 persen dalam budaya non-material. Ini menunjukkan minat orang
Tionghoa untuk menunjukkan karakteristik mereka kepada publik melalui gaya hidup tradisional
yang memengaruhi penggunaan bahasa mereka. Ini menunjukkan bahwa bahasa adalah salah
satu identitas budaya diaspora yang signifikan. Peran bahasa adalah sebagai simbol identitas
etnis dan sebagai instrumen komunikasi dalam etnis yang sama.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk fokus pada lebih banyak jenis fenomena budaya
baik dalam bentuk budaya material maupun non-material. Penelitian terkait mungkin juga dapat
dilakukan untuk meneliti tentang isu-isu penting lainnya dalam berbagai bidang kehidupan
sebagai topik yang menarik untuk dibahas.
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